ABSTRAK

Nur Hafizhatul Khairi (2249040020). Implementasi Hak Tanggungan dalam
Produk Pembiayaan KPR iB Hijrah yang menggunakan akad Musyarakah
Mutanaqishah di Bank Muamalat KCP Ujung Berung Bandung

Produk pembiayaan KPR iB Hijrah merupakan salah satu produk di Bank
Muamalat KCP Ujung Berung Bandung dengan akad musyarakahmutanagishah.
Pembiayaan ini merupakan bentuk kolaborasi modal antara Bank Muamalat dan
Nasabah untuk membeli rumah, di mana kepemilikan akan dialihkan kepada
nasabah setelah akad berakhir. Dalam praktiknya, pembiayaan ini menerapkan hak
tanggungan pada objek yang terikat dengan akad musyarakahmutanagishah.

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis: 1) pelaksanaan produk
pembiayaan KPR iB Hijrah di Bank Muamalat KCP Ujung Berung; 2) hak
tanggungan dalam produk pembiayaan KPR iB Hijrah di Bank Muamalat KCP
Ujung Berung; 3) dasar hukum hak tanggungan berdasarkan UU No. 4 Tahun 1996;
4) analisis produk pembiayaan KPR iB Hijrah dan hak tanggungan berdasarkan
hukum ekonomi syariah di Bank Muamalat KCP Ujung Berung.

Metode yang digunakan adalah pendekatan yuridis-empiris dengan
menggunakan metode kualitatif. Data primer diperoleh melalui proses observasi,
wawancara, dan dokumentasi di Bank Muamalat KCP Ujung Berung Bandung. Dan
data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, Fatwa DSN-MUI, dan dokumen yang
relevan. Sementara itu, analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Akad musyarakah mutanagishah dalam transaksi KPR iB Hijrah berfungsi
sebagai pedoman dalam melaksanakan transaksi, agar modal yang diberikan,
keuntungan yang diperoleh, dan pemindahan objek dilakukan sesuai dengan prinsip
syariah, sehingga lebih adil dan transparan. Pembiayaan ini menempatkan hak
tanggungan sebagai jaminan, yang diberikan dalam bentuk sertifikat untuk
memberikan kepercayaan kepada Bank Muamalat terhadap pembiayaan ini.

Hasil penelitian: 1) Implementasi pembiayaan KPR iB Hijrah telah sesuai
dengan Fatwa No. 73/2008 tentang MusyarakahMutanagishah dan diperkuat oleh
Fatwa 161/2025 tentang Syirkah Milk Mutanagishah sebagai pengembang akad
musyarakahmutanaqishah di LKS. 2) Bank Muamalat menyertakan sertifikat hak
tanggungan sebagai jaminan yang diberikan nasabah dan akan dikembalikan ketika
pembiayaan telah dilunasi. 3) Ketentuan hak tanggungan harus mengikuti peraturan
yang diatur dalam UUHT dan PP No. 128/2015. 4) Analisis hukum ekonomi
syariah, pembiayaan KPR iB Hijrah dalam konteks kerja sama diperbolehkan
berdasarkan landasan hukum QS. Shad: 24 dan HR. Abu Daud dari Abu Hurairah.
Sementara itu, hak tanggungan diatur dalam Fatwa 68/2008 tentang Rahn Tasjily
mengenai penyerahan bukti sah kepemilikan atau sertifikat, yang merupakan objek
dari akad musyarakahmutanaqishah. Menurut kaidah figh muamalah, selama tidak
ada  dalil yang  melarangnya, @ maka  hak  tanggungan  objek
musyarakahmutanaqgishah diperbolehkan dan tidak melanggar prinsip syariah.
Sebab yang dijaminkan merupakan bagian kepemilikan nasabah.



ABSTRACT

Nur Hafizhatul Khairi (2249040020). The Implementation of Mortgage Rights
In The Financing Product of KPR IB Hijrah By Using The Musyarakah
Mutanaqishah Contract At Muamalat Bank KCP Ujung Berung Bandung

The iB Hijrah mortgage financing product is one of the products at Bank
Muamalat KCP Ujung Berung with a mmq contract. This financing is a form of
capital collaboration between Bank Muamalat and the Customer to buy a house,
where ownership will be transferred to the customer after the contract ends. In
practice, this financing applies the right of dependency to objects that are bound by
the mmq contract.

The purpose of this study is to analyze: 1) the implementation of mortgage
financing products iB Hijrah at Bank Muamalat; 2) dependents in the iB Hijrah
mortgage financing product at Bank Muamalat; 3) the legal basis of dependents
based on Law No. 4 of 1996; 4) analysis of mortgage iB Hijrah financing products
and dependent rights based on sharia economic law at Bank Muamalat.

The method used is a juridical-empirical approach using qualitative
methods. Primary data was obtained through observation, interview, and
documentation processes at Bank Muamalat KCP Ujung Berung. And secondary
data is obtained from books, journals, DSN-MUI Fatwas, and relevant documents.
Meanwhile, data analysis is carried out by means of data reduction, data
presentation, and conclusion drawn.

The mmgq contract in the iB Hijrah KPR transaction serves as a guideline in
carrying out transactions, so that the capital provided, the profits obtained, and the
transfer of objects are carried out in accordance with sharia principles, so that it is
fairer and more transparent. This financing places the right of dependency as
collateral, which is given in the form of a certificate to give trust to Bank Muamalat
for this financing.

The results of the study: 1) The implementation of mortgage financing iB
Hijrah has been in accordance with Fatwa No. 73/2008 Mushararakah
Mutanagqishah and strengthened by Fatwa 161/2025 Syirkah Milk Mutanaqishah as
the developer of the MusyarakahMutanaqishah contract in LKS. 2) Bank Muamalat
includes a certificate of dependency rights as collateral provided by the customer
and will be returned when the financing has been repaid. 3) The provisions of
dependent rights must follow the regulations stipulated in the Law and Government
Regulation No. 128/2015. 4) Analysis of sharia economic law, mortgage financing
iB Hijrah in the context of cooperation is allowed based on the legal basis of QS.
Shad: 24 and HR. Abu Daud from Abu Hurairah. Meanwhile, the right of
dependency is regulated in Fatwa 68/2008 Rahn Tasjily regarding the submission
of valid proof of ownership or certificate, which is the object of the mutaqishah
musyarakahcontract. According to the rules of figh muamalah, as long as there is
no evidence that prohibits it, then the right of dependency of the object of
musyarakahmutanaqishah is permissible and does not violate the principles of
sharia. Because the pledged is part of the customer's ownership.

il



-

DAl
5ol o ) Jsdh ciladial chUﬂ‘ Slaal) gwa“" L (2249040020). A Adla i
gl iy idn ) cdlalad Ay & ABlifAl) A jLiial) 48U a)3a5L 43adluy)

500 5 bl iSlalas oy b claial) aal b il g ) a5 556 il
£ ) Jiaally codlalas iy Ll o 5l QR Ge (K5 3h (ool 10 dradlfiall 485158 iy
ol sy e Jisal % gk sl skl ol o Q) D) Al 8 mm dia g
AdaBUAl A8 Lsal i, da LAl oY)

iy 8 Y s Rl oyl Ji s ciladin BB () (AS 5A Gl 1 G Al
clalas oy b 2531 803l o il 15 s b Hlalall (338 (Y 30 @ish gl cidlalad
culafia JAAE (£ 1997 Gl £ 85 03N e 2l G 33880 SN QW (Y s in el
300 g el ol 8 d5lad) dad 5 e ol alladll s 33aN 5550 1 Rl 6

clgd e Jatadll & Ao gl GBI A5G 10 a5 S b (a dandiall &8 L
O3t o o8 550 550 s 5l dlalad ol (g3 30 5 SRR 5 ddaa Sl clilee SN (e 45V
GO (A3 1 53) &3 ¢ ap Aliall ld 3363l 5 (o 3t 5 cdlaall s KD e 3 8 il e
(ALY (aNATL 5 (B a5 5 il JS SR G
ST 63 el (salaal By o) (i ABia ) #5515 il U Gl 8 Gy eenslatadl
138) cSlalas ol ALY i sl JX8 o Al (glatal el gl 19 amy Ailan Yie

A0S 353l g il 525 AR g il (a3 34 8 i 4 () renaddl gl
ALY A8 s a8 Yo Yo N Y oy RS Aadlial A5 Al YA/ Y A oD G
AR Y 3588 53l cdlalas ol (yalal (Y LKS b Adailiall 450 s sl ALl
fe Glalall (3588 A8AT 53155 G L (7 sl I e gela ) iy Jarll (e pdis et
el il JAS Falo (8 .Y o/N YA 4B ARl 4l o) 8 Gle a paladl sl
SN G e Uy 6 5aa Bl 8 ALY 853l (5l Hatall (5384 (s ddliaiy!
B A AIE an ki gl a5 15006 sl e 330 35 A Y ) S Uil
G b Asiaie 333 3 Ak ) S (a jady lald bl oy ABEAD Y ATA 3D
G AT e QWA 0% s ARG £ 8 (e cdlanal) 488 ac 588 5 AadlEA) Hlaall S
G o35 3h 4 el 4 e (Y A3 ) (alia CallAd V5 5340 ALaBUEAN ASHnAl ¢ 3 ) a2

il



